BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5. 1. Simpulan 


Berdasarkan seluruh uraian di atas, maka dapat simpulkan bahwa tokoh Laki-laki dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman adalah tokoh laki-laki yang bernama Arham. Tokoh laki-laki itu tampil pada keseluruhan cerita dan paling banyak berhubungan dengan tokoh lain serta secara langsung terlibat dalam seluruh peristiwa. dalam penilitian ini tokoh laki-laki ini menunjukkan keindahan bahasa, keindahan percintaan dan keindahan kebahagiaan sangat di tunjukkan dalam kutipan-kutipan yang ada dalam novel tersebut. Di lihat dari keseringannya muncul dan mendukung kesatuan cerita serta dapat menjawab rumusan masalah yang ditetapkan.
Hasil analisis yang ditemukan dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman diantaranya sebagai berikut.
1. Estetika fantasi aktif dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku merupakan keindahan dari sebuah karya sastra yang mengandung artistik tinggi mempunyai kekuatan yang sangat luar biasa dan sangat hebat yang di dalamnya mengandung atau memahami bacaan, pembicaraan dan sebagainya sehingga mampu mengemukakan secara sadar di bimbing akal dan kemampuan. Contohnya ketika Arham mau menikahi Zilka di masjid Fathullah, dimana di masjid itu merupakan tempat pertama kali Arham dan

2.  Zilka bertemu. Pada saat itu pula Arham berjanji akan sehidup semati dengan Zilka.

3. Estetika fantasi pasif dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku merupakan keindahan dari sebuah karya sastra yang mengandung artistik tinggi mempunyai kekuatan yang sangat luar biasa dan sangat hebat yang di dalamnya mengandung atau memahami pembicaraan secara tidak sadar seperti melamun. Contohnya sewaktu Zilka berandai-andai ketika ia harus belajar menjadi seorang istri dari lelaki yang ia cintai. Zilka belajar untuk membuat minuman buat mamanya, jadi ketika ia sudah mempunyai suami, Zilka sudah bisa melayani suaminya kelak. Zilka ingin membuktikan kepda Arham kalau ia adalah wanita yang bisa mengurus suaminya dan mengerjakan pekerjaan ibu rumah tangga bukan mengandalkan pembantu. 
Dalam penelitian ini berturut-turut diuraikan tentang hasil penelitian dan tertuju pada nilai estetika fantasi aktif dan pasif meliputi; (a) nilai estetika bahasa, (b) nilai estetika percintaan, (c) nilai estetika kebahagiaan :

a) Keindahan dalam bahasa, bagi Arham keindahan dalam bahasa sangat penting, sosok Arham selalu menujukkan bahasa indah dalam perkataannya dengan untaian kata-kata yang sangat indah. Arham selalu megola kata-kata yang diucapnya agar tidak menyinggung perasaan orang lain. 
b) Keindahan dalam percintaan, meskipun mendapat tekanan dan penindasan, namun itu semua tidak membuat Arham berhenti untuk mencari cinta sejatinya, dia tetap peduli dan terus berjuang sampai mendapatkan cinta sejatinya.
c) Keindahan dalam kebahagiaan, bagi Arham kebahagiaan yang dia dapat dengan keluarga, teman, dan orang yang ia cintai merupakan suatu hal yang sangat berharga. Meskipun Arham mengalami peristiwa yang sangat membuatnya pedih, namun tidak membuatnya berhenti berjuang dan dia tetap bangkit dari keterpurukan. Agar bisa mendapatkan kebahagiaan yang hakiki.
5.2 . Saran 


Saran yang ingin disampaikan oleh penulis kepada pembaca penelitian Estetika Fantastis dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman sebagai berikut:
a. Masyarakat pembaca dan penikmat karya sastra
Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan salah satu wawasan dalam memahami salah satu karya sastra, khususnya novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman, karena novel ini merupakan novel perjuangan seorang laki-laki untuk mendapatkan cintanya, yang dapat membangun jiwa dan memberikan gambaran tentang bagaimana memperjuangkan cinta. Serta dapat dijadikan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan kita terhadap karya sastra.

b. Guru bahasa dan sastra Indonesia

Dalam novel Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman terdapat banyak pelajaran yang dapat diambil pelajaran untuk mengetahui perkembangan sastra Indonesia. Sehingga guru bahasa dan sastra Indonesia bisa menggunakan novel  Dua Surga Dalam Cintaku karya Atho Al-Rahman sebagai media pembelajaran sastra kepada siswa dalam mengajar pelajaran tentang karya sastra. Selain itu bagi guru dan juga peserta didik dapat memberikan penafsiran baru bagaimana pendidikan dalam menemukan unsur –unsur dalam sastra khusnya novel, seperti pengungkapan tokoh, watak, karakter tokoh, dan juga penafsiran amanat, penentuan latar. Penulis memberikan pemilihan kajian yang dapat dijadikan metode dalam memberikan proses pelajaran. Karena metode ini sangat cocok bagi pendidikan, terutama bagi siswa yang kurang begitu tertarik pada pelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
c. Bagi perpustakaan

Perpustakaan adalah sebagai salah satu tempat buku ilmu pengetahuan yang banyak membutuhkan dokumen –dokumen, diantaranya adalah dokumen tentang penelitian. Oleh karena itu dapat kiranya penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sarana menambah wawasan keilmuan dan memahami karya sastra.
d. Bagi penelitian lain

Bagi penelitian lain adalah sebagai motivasi dan refrensi dalam penelitian karya sastra Indonesia. Diharapkan setelah peneliti ini muncul penelitian – penelitian baru sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam kesusastraan Indonesia. Selain itu demi kesempurnaan para pembaca data menggunakan data –data yang lengkap dan lebih canggih lagi, dan dapat dikutip
dari
sumber-sumber
yang
relevan.
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